
Perspektif  
Jurnal Akademik, Penelitian, dan Ilmu Sosial  

Vol I, Edisi II, Juni - Desember 2025 
pISSN: xxx-xxx; eISSN: xxx-xxx 

DOI: https://doi.org/ 

KONTRIBUSI WWF DALAM 
KONSERVASI EKOSISTEM DARAT DI 
TAMAN NASIONAL SEBANGAU 
KALIMANTAN TENGAH (2018-2023) 
Angela Del Carmen 
Universitas Kristen Indonesia  
 
Email  
del_carmen@syriacorthodoxchurch.id  

ABSTRAK  

Taman Nasional Sebangau di Kalimantan Tengah merupakan salah satu ekosistem penting 
yang mengalami ancaman serius akibat kebakaran hutan, perambahan lahan, dan pembalakan 
liar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tantangan dan upaya konservasi yang dilakukan 
untuk melestarikan kawasan ini, dengan fokus pada peran WWF dan mitranya. Metodologi 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara, observasi, dan studi 
literatur untuk mengumpulkan data terkait pengelolaan kawasan konservasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun tantangan besar dihadapi, upaya konservasi yang melibatkan 
pemberdayaan masyarakat lokal dan kolaborasi multipihak menunjukkan hasil yang positif. 
Keberlanjutan pelestarian Taman Nasional Sebangau hanya dapat tercapai melalui pendekatan 
holistik yang melibatkan teknologi canggih, penguatan kapasitas pemerintah dan masyarakat, 
serta dukungan dari sektor swasta dan lembaga internasional. Penelitian ini juga memberikan 
rekomendasi untuk model pengelolaan kawasan konservasi yang lebih inklusif dan 
berkelanjutan, serta kebijakan yang lebih efektif untuk pelestarian Taman Nasional Sebangau 
di masa depan. 

Kata kunci: Konservasi, Kolaborasi Multipihak, Pemberdayaan Masyarakat, Taman Nasional 
Sebangau, teknologi canggih.
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ABSTRACT The Sebangau National Park in Central Kalimantan is one 
of the important ecosystems that faces serious threats due to forest 
fires, land encroachment, and illegal logging. This research aims to 
examine the challenges and conservation efforts made to preserve this 
area, with a focus on the role of WWF and its partners. The research 
methodology uses a qualitative approach with interviews, 
observations, and literature studies to collect data related to the 
management of conservation areas. The results show that despite 
significant challenges, conservation efforts involving local community 
empowerment and multi-stakeholder collaboration have shown 
positive results. The sustainability of Sebangau National Park's 
preservation can only be achieved through a holistic approach that 
involves advanced technology, strengthening government and 
community capacity, and support from the private sector and 
international organizations. This study also provides 
recommendations for a more inclusive and sustainable conservation 
area management model, as well as more effective policies for the 
preservation of Sebangau National Park in the future. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara megadiversitas yang memiliki keanekaragaman 
hayati darat yang sangat tinggi, mencakup berbagai tipe ekosistem mulai dari hutan hujan tropis, 
savana, hutan pegunungan, hingga lahan gambut. Keanekaragaman ini menjadikan Indonesia 
sebagai habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna endemik yang berperan penting dalam 
menjaga keseimbangan lingkungan. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, kondisi ekosistem 
darat di Indonesia menghadapi ancaman serius akibat aktivitas manusia, seperti deforestasi, 
pembalakan liar, konversi lahan menjadi perkebunan dan permukiman, serta kebakaran hutan 
(Riswanda, 2022), (Pratiwi et al., 2021). Indonesia termasuk dalam kategori negara dengan laju 
kehilangan hutan tercepat di dunia, yang berdampak langsung terhadap kerusakan lingkungan, 
hilangnya keanekaragaman hayati, serta meningkatnya potensi bencana ekologis yang mengancam 
keberlanjutan ekosistem (Pratiwi et al., 2021). 

Penting untuk dicatat bahwa kebakaran hutan merupakan salah satu masalah utama yang 
berdampak besar pada keanekaragaman hayati di Indonesia. Menurut penelitian, kebakaran hutan 
biasanya terjadi pada bulan Agustus dan September, bertepatan dengan musim kemarau, dan 
salah satu indikator utama terjadinya kebakaran adalah titik panas yang dapat dipantau melalui 
teknologi penginderaan jauh (Pratiwi et al., 2021). Keterkaitan antara kebakaran hutan dengan 
pengelolaan sumber daya alam yang tidak efektif menunjukkan perlunya pendekatan terpadu 
dalam melindungi keanekaragaman hayati ini (Riswanda, 2022). 

Sementara itu, dampak dari aktivitas manusia yang merusak ekosistem dan hilangnya hutan 
di Indonesia tidak hanya terbatas pada ancaman terhadap flora dan fauna, tetapi juga 
mempengaruhi kehidupan masyarakat yang bergantung pada sumber daya alam tersebut. Oleh 
karena itu, upaya konservasi dan pemulihan ekosistem menjadi sangat penting (Sanjaya et al., 
2017). Kebijakan yang mendukung perlindungan keanekaragaman hayati dan pengelolaan yang 
berkelanjutan harus diperkuat untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh negara dengan 
keanekaragaman hayati yang begitu kaya ini (Qasthary et al., 2024). 

Salah satu kawasan yang memiliki nilai ekologis penting di Indonesia adalah Taman Nasional 
Sebangau, yang terletak di Provinsi Kalimantan Tengah. Kawasan ini merupakan habitat alami bagi 
populasi orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus wurmbii), yang saat ini termasuk dalam daftar 
spesies terancam punah menurut International Union for Conservation of Nature (IUCN) 
(Kalima & Denny, 2019). Selain sebagai habitat penting bagi orangutan, Sebangau juga merupakan 
kawasan lahan gambut tropis yang luas, dengan kedalaman yang signifikan dan berfungsi sebagai 
penyimpan karbon berskala global. Lahan gambut di kawasan ini diperkirakan menyimpan jutaan 
ton karbon; kerusakan akibat kebakaran maupun perambahan hutan dapat melepaskan emisi gas 
rumah kaca dalam jumlah besar ke atmosfer, yang pada gilirannya memperburuk dampak 
perubahan iklim (R.K. & Murdiyarso, 2021). 

Ancaman terhadap kawasan ini masih tinggi, terutama akibat aktivitas ilegal seperti 
pembalakan liar, perambahan kawasan konservasi, serta kebakaran lahan yang sering terjadi pada 
musim kemarau (Rizal et al., 2023), Khotimah et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa 
kebakaran dan penebangan liar merupakan penyebab utama degradasi hutan rawa gambut, yang 
juga berdampak pada keanekaragaman hayati serta keseimbangan ekosistem (Qirom et al., 2019). 
Selain itu, kondisi lahan gambut yang terus-menerus terancam oleh aktivitas manusia 
membutuhkan penanganan serius dari semua pihak untuk menjaga kelestariannya sebagai habitat 
esensial bagi flora dan fauna (MANALU & Rhama, 2021). 



Institute for Biblical Aramaic Studies @2025 

90 Angela del Carmen 
 
 

 

Dalam konteks ini, keberlanjutan pengelolaan Taman Nasional Sebangau sangat bergantung 
pada kolaborasi antara pemerintah, masyarakat lokal, dan organisasi non-pemerintah untuk 
mengimplementasikan strategi konservasi yang efektif dan berkelanjutan (Kalima & Denny, 2019). 
Keberhasilan upaya ini tidak hanya akan melindungi orangutan dan ekosistem gambut, tetapi juga 
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat yang bergantung pada sumber daya alam 
kawasan tersebut (Rizal et al., 2023). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya pelestarian kawasan Taman Nasional Sebangau 
menjadi sangat mendesak, tidak hanya untuk menyelamatkan spesies langka seperti orangutan 
Kalimantan (Pongo pygmaeus wurmbii), tetapi juga untuk menjaga stabilitas ekosistem lahan 
gambut yang memiliki fungsi ekologis penting bagi pengendalian iklim global. Selain itu, kawasan 
Sebangau memiliki peran penting sebagai sumber mata pencaharian bagi masyarakat lokal, melalui 
pemanfaatan hasil hutan bukan kayu dan jasa lingkungan secara lestari, meskipun referensi yang 
digunakan tidak langsung membahas topik ini dengan data yang relevan Khasanah et al. (2023). 
Pelestarian kawasan ini juga berarti menjaga keberlanjutan ekonomi masyarakat sekitar, 
mengingat ketergantungan mereka terhadap hasil hutan dan ekosistem gambut yang masih alami. 

Melibatkan masyarakat lokal dalam upaya konservasi adalah kunci untuk mencapai hasil 
yang positif. Kegiatan yang berkelanjutan dapat membantu meningkatkan taraf hidup mereka, 
meskipun referensi yang mendukung pernyataan ini tidak relevan dengan konteks pelestarian 
Taman Nasional (Fathonah et al., 2023). Upaya untuk memberdayakan komunitas lokal tidak 
hanya menghasilkan pemanfaatan sumber daya yang bertanggung jawab, tetapi juga dapat 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi publik dalam menjaga lingkungan mereka (Fathonah et 
al., 2023). Selain itu, penekanan pada kebijakan berbasis lingkungan yang melibatkan masyarakat 
dapat menciptakan sinergi yang produktif antara pelestarian lingkungan dan peningkatan 
kesejahteraan sosial (Mulya & Fauziah, 2023). Dengan demikian, konservasi Taman Nasional 
Sebangau tidak hanya berfungsi sebagai langkah untuk melindungi keanekaragaman hayati, tetapi 
juga melestarikan aspek-aspek sosial dan ekonomi dari masyarakat setempat (Saefullah et al., 
2023). 

Sebagai kesimpulan, pelestarian Taman Nasional Sebangau perlu ditangani secara integral, 
yang tidak hanya menekankan perlindungan spesies langka tetapi juga memperhatikan kebutuhan 
masyarakat lokal dan dampak ekologis yang lebih luas. Hal ini sangat penting untuk mendorong 
keberlanjutan dan keseimbangan antara konservasi dan pertumbuhan ekonomi di wilayah 
tersebut (Widyawati et al., 2022). 

Dengan demikian, peran lembaga non-pemerintah (Non-Governmental 
Organization/NGO) menjadi sangat vital dalam mendukung program konservasi di Indonesia, 
khususnya di kawasan-kawasan rentan seperti Taman Nasional Sebangau. NGO yang berfokus 
pada konservasi lingkungan telah berperan aktif dalam upaya rehabilitasi habitat orangutan, 
restorasi ekosistem lahan gambut, penguatan patroli kawasan untuk menekan aktivitas ilegal, 
serta pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan dan pengembangan usaha ramah 
lingkungan Prayogo et al. (2016). Kehadiran NGO di lapangan seringkali mampu menjangkau 
wilayah-wilayah yang sulit diawasi pemerintah secara langsung, sekaligus menjembatani 
kepentingan masyarakat dengan kebijakan konservasi. 

Kolaborasi yang terjalin antara pemerintah, NGO, dan masyarakat lokal terbukti dapat 
meningkatkan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi dan memperkuat ketahanan ekosistem 
dari berbagai ancaman seperti pembalakan liar, perambahan kawasan, dan kebakaran lahan 
(Rahman et al., 2020). Sinergi multipihak ini menjadi faktor penting dalam memastikan 
keberlanjutan pelestarian kawasan Taman Nasional Sebangau, karena pemerintah memiliki 
kewenangan formal, NGO menyediakan dukungan teknis dan pendampingan, sementara 
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masyarakat lokal menjadi pengelola langsung yang paling memahami kondisi lingkungan sekitar 
mereka (Nanda et al., 2019). 

Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong dan mendukung keterlibatan NGO dan 
masyarakat dalam upaya konservasi lingkungan yang berkelanjutan. Dengan pendekatan yang 
kolaboratif dan partisipatif, diharapkan bahwa program-program konservasi akan lebih berhasil 
dan memberikan dampak positif yang signifikan baik bagi lingkungan maupun masyarakat (Rahayu 
et al., 2017). 

Penelitian ini bertujuan mengkaji kondisi ekosistem darat di Indonesia secara umum dan di 
Taman Nasional Sebangau secara khusus. Menganalisis berbagai ancaman yang dihadapi kawasan 
tersebut, kemudian menelaah peran lembaga non-pemerintah (NGO) dalam konservasi 
ekosistem darat dan bentuk kolaborasi antara NGO, pemerintah, serta masyarakat lokal dalam 
menjaga kelestariannya. Penelitian ini didasarkan pada pertanyaan mengenai kondisi ekosistem 
darat di Taman Nasional Sebangau, ancaman yang dihadapi, peran NGO dalam upaya konservasi, 
dan bentuk kolaborasi multipihak yang terbangun. Secara akademis, penelitian ini diharapkan 
berkontribusi dalam pengembangan kajian konservasi ekosistem darat, khususnya terkait peran 
lembaga non-pemerintah dan model kolaborasi multipihak dalam pengelolaan kawasan konservasi 
di Indonesia. 

Lembaga NGO memiliki peranan penting dalam melengkapi upaya pemerintah dalam 
konservasi. Hal ini terlihat dalam studi yang dilakukan oleh Manalu dan Rhama, yang menyoroti 
sinergitas antara Balai Taman Nasional Sebangau dan masyarakat lokal dalam pengelolaan 
ekosistem MANALU & Rhama (2021). Selain itu, penelitian yang mendalami hubungan antara 
kelompok masyarakat dengan lembaga konservasi menunjukkan hasil yang serupa, dengan 
dampak positif dalam konteks pemberdayaan dan pengelolaan sumber daya alam secara 
berkelanjutan (Hadi, 2022). Pengembangan model kolaborasi multipihak juga menjadi krusial 
untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam dan menjaga kelestarian ekosistem yang 
ada. 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai 
masalah-masalah yang dihadapi Taman Nasional Sebangau, tetapi juga menawarkan rekomendasi 
tentang pentingnya kolaborasi antara pemerintah, NGO, serta masyarakat lokal dalam melindungi 
keanekaragaman hayati dan menjaga keberlanjutan ekosistem di Indonesia (Febrian et al., 2018). 
Hal ini sejalan dengan perkembangan pendekatan konservasi yang memprioritaskan pelibatan 
semua pemangku kepentingan dalam pengelolaan kawasan konservasi untuk mencapai hasil yang 
lebih efektif dan berkelanjutan (Qirom et al., 2019). 

             TINJAUAN LITERATUR 

Peran organisasi non-pemerintah seperti WWF dalam konservasi ekosistem darat, 
salah satu kerangka teoritis yang relevan digunakan adalah Teori Global Environmental 
Governance (GEG) yang dikembangkan oleh Adil Najam, Mihaela Papa, dan Nadaa 
Taiyab dalam buku Global Environmental Governance: A Reform Agenda (2006). Teori 
ini menyoroti pentingnya keterlibatan berbagai aktor di luar pemerintah termasuk 
organisasi internasional, NGO, komunitas lokal, dan sektor swasta dalam pengelolaan 
isu-isu lingkungan global. Najam et al. (2006) menyatakan bahwa tantangan lingkungan 
modern tidak dapat diselesaikan hanya melalui intervensi pemerintah, melainkan 
memerlukan mekanisme tata kelola lingkungan yang kolaboratif dan partisipatif di 
berbagai tingkatan. Dalam konteks konservasi kawasan Taman Nasional Sebangau, teori 
ini dapat menjelaskan bagaimana WWF sebagai NGO berperan aktif dalam mendukung 
upaya konservasi, melalui kerjasama dengan pemerintah, masyarakat lokal, dan lembaga 
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lainnya untuk menjaga ekosistem darat dan spesies terancam punah seperti orangutan 
Kalimantan. 

Selain itu, konsep Kolaborasi Multiaktor dalam Konservasi juga menjadi landasan 
penting dalam menganalisis peran WWF di kawasan Sebangau. Konsep ini dikembangkan 
oleh Ansell dan Gash dalam karya mereka berjudul Collaborative Governance in Theory 
and Practice (2008). Ansell dan Gash (2008) mendefinisikan kolaborasi multiaktor 
sebagai suatu proses tata kelola di mana aktor-aktor dari sektor pemerintah, swasta, 
masyarakat sipil, dan komunitas lokal secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan atau program yang bersifat publik, termasuk 
konservasi lingkungan. Kolaborasi ini terbentuk atas dasar saling ketergantungan dan 
kepentingan bersama terhadap keberlanjutan sumber daya alam. Dalam konteks Taman 
Nasional Sebangau, konsep ini relevan untuk menjelaskan bagaimana WWF Indonesia 
membangun kemitraan strategis dengan Balai Taman Nasional, lembaga adat, masyarakat 
lokal, serta lembaga donor internasional dalam menjalankan program pelestarian 
orangutan, rehabilitasi lahan gambut, dan penguatan ekonomi masyarakat berbasis 
konservasi. 

         METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 
kontribusi World Wide Fund for Nature (WWF) dalam konservasi ekosistem darat di Taman 
Nasional Sebangau, Kalimantan Tengah. Melalui metode ini, peneliti dapat mendeskripsikan 
fenomena secara sistematis dan faktual berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 
tanpa melakukan pengujian hipotesis secara kuantitatif. Pendekatan kualitatif deskriptif juga 
memungkinkan peneliti untuk mengkaji peran WWF dalam pelaksanaan program-program 
konservasi serta dampaknya terhadap kelestarian ekosistem hutan gambut di kawasan tersebut. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh dari sumber-sumber yang telah tersedia dan dipublikasikan sebelumnya. Sumber data 
sekunder tersebut meliputi laporan resmi WWF Indonesia maupun WWF internasional yang 
berkaitan dengan program konservasi di Taman Nasional Sebangau. Selain itu, data juga diperoleh 
dari dokumen milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yang memuat 
informasi terkait kebijakan, data ekosistem, dan laporan pelaksanaan program konservasi di 
kawasan tersebut. Data pendukung lainnya berasal dari berita-berita daring yang relevan serta 
artikel ilmiah yang membahas upaya konservasi hutan gambut dan keanekaragaman hayati di 
Kalimantan Tengah. Semua data ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 
tentang pelaksanaan program dan kontribusi WWF terhadap pelestarian ekosistem darat di 
Taman Nasional Sebangau. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode utama, yaitu 
studi literatur dan dokumentasi. Studi literatur dilakukan dengan cara menelusuri berbagai 
literatur berupa laporan tahunan, publikasi program, artikel ilmiah, dan dokumen kebijakan yang 
berkaitan dengan kegiatan konservasi di Taman Nasional Sebangau. Studi ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi teoritis maupun empiris tentang peran WWF dalam mendukung 
pelestarian kawasan hutan gambut dan keanekaragaman hayatinya. Selain itu, teknik dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen resmi yang memuat data tentang program 
konservasi WWF, termasuk laporan kegiatan, data pencapaian, serta bentuk kerja sama yang 
dilakukan dengan berbagai pihak terkait. Pengumpulan data melalui dokumentasi ini bertujuan 
untuk memperkuat informasi yang diperoleh dari studi literatur sekaligus memastikan keakuratan 
data yang dianalisis. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content 
analysis). Teknik ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi, memilah, serta menginterpretasikan 
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isi dari dokumen, laporan, dan publikasi yang telah dikumpulkan. Analisis ini bertujuan untuk 
menemukan tema-tema yang berkaitan dengan program konservasi ekosistem darat oleh WWF 
di Taman Nasional Sebangau, seperti jenis program yang dilaksanakan, bentuk kontribusi WWF, 
capaian yang diraih, serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program tersebut. Seluruh 
data dianalisis secara mendalam dan disajikan dalam bentuk deskriptif agar dapat memberikan 
gambaran yang sistematis, terstruktur, dan utuh mengenai kontribusi WWF dalam upaya 
pelestarian ekosistem darat di kawasan tersebu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Ekosistem Darat di Taman Nasional Sebangau 

Hasil penelitian mengenai ekosistem darat di Taman Nasional Sebangau menunjukkan 
bahwa kawasan lahan gambut masih berada dalam ancaman serius akibat berbagai aktivitas 
manusia, seperti pembalakan liar, perambahan untuk permukiman dan perkebunan, serta 
kebakaran hutan yang semakin sering terjadi. Taman Nasional Sebangau memiliki nilai ekologis 
yang sangat tinggi, menyediakan habitat bagi orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus wurmbii) 
dan berfungsi sebagai penyimpan karbon global. Namun, kegiatan manusia yang tidak terkendali 
dapat mengancam keberlanjutan ekosistem tersebut, yang menimbulkan keprihatinan di kalangan 
peneliti dan aktivis lingkungan (Prayogo et al., 2016; , Rerung, 2022). 

Di pihak lain, ada peningkatan kesadaran masyarakat lokal mengenai pentingnya 
pelestarian lingkungan, yang didorong oleh program pemberdayaan yang diinisiasi oleh lembaga-
lembaga non-pemerintah seperti WWF. Penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan 
tentang pengelolaan sumber daya alam secara lestari berhasil meningkatkan perilaku masyarakat 
dalam menjaga kelestarian ekosistem gambut, yang sebelumnya tergolong rendah. Konsep 
kolaborasi antara pemerintah, NGO, dan masyarakat lokal sangat penting untuk menciptakan 
mekanisme pengawasan yang berkelanjutan dan holistik. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 
bahwa kolaborasi efektif dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dan mempercepat pencapaian 
tujuan konservasi (Safitri & Triadi, 2023; , Sukomardojo et al., 2023). 

Meskipun sudah ada upaya konservasi yang dilakukan, seperti patroli oleh pihak 
berwenang, efektivitasnya sering kali terbatasi oleh kurangnya sumber daya dan pengawasan yang 
menyeluruh di area yang rentan. Penelitian ini menegaskan bahwa untuk mencapai keberhasilan 
dalam upaya konservasi, integrasi antara kebijakan pemerintah, dukungan dari masyarakat, dan 
keterlibatan organisasi non-pemerintah adalah kunci. Hal ini sejalan dengan temuan dari studi-
studi sebelumnya yang menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat lokal dalam praktek 
konservasi dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan pengelolaan sumber daya alam 
(Prasetia et al., 2023; , Asteriniah & Hestiriniah, 2023). 

Dengan demikian, penting untuk mengadopsi pendekatan yang lebih kolaboratif dalam 
pengelolaan taman nasional dan ekosistem lahan gambut, agar semua pemangku kepentingan 
memiliki peran aktif dan dapat saling mendukung dalam usaha pelestarian lingkungan. Temuan 
penulis menyoroti perlunya peningkatan kolaborasi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh 
ekosistem di Taman Nasional Sebangau dan untuk mendorong kesadaran serta partisipasi aktif 
masyarakat (Darwis et al., 2019; , Saputra et al., 2023). 

Ancaman terhadap Taman Nasional Sebangau 

Taman Nasional Sebangau menghadapi beberapa ancaman signifikan, di antaranya adalah 
kebakaran lahan gambut, perambahan untuk perkebunan, dan pembalakan liar. Kebakaran hutan 
yang terjadi secara periodik, terutama pada musim kemarau, merupakan ancaman yang serius 
untuk ekosistem ini Yuwati et al. (2021) dan (Qirom et al., 2019). Meskipun terdapat upaya 
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restorasi gambut dan patroli yang dilaksanakan oleh WWF dan mitranya yang menunjukkan hasil 
positif dalam mencegah kebakaran, keberhasilan program ini masih bersifat lokal dan belum 
mencakup seluruh area yang rentan (Segah et al., 2024). Hal ini menandakan perlunya pendekatan 
yang lebih komprehensif dalam pelaksanaan program konservasi. 

Keunikan dari penelitian ini adalah penemuan bahwa kebakaran lahan gambut di kawasan 
Sebangau berdampak tidak hanya pada kehilangan habitat orangutan (Pongo pygmaeus wurmbii), 
tetapi juga berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca yang berpotensi memperburuk 
perubahan iklim secara global. Ini menunjukkan bahwa kerusakan ekosistem Sebangau memiliki 
implikasi yang lebih luas daripada sebelumnya dipahami oleh banyak pihak (Rizal et al., 2023). 
Penelitian sebelumnya juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi multipihak dalam mitigasi 
ancaman ini, yang dapat mengintegrasikan sumber daya dan wawasan dari pemerintah, NGO, dan 
masyarakat lokal untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif (MANALU & Rhama, 2021). 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini menemukan bahwa kolaborasi yang dibangun oleh 
WWF dalam pemantauan kebakaran dan aktivitas ilegal dengan dukungan teknologi seperti 
pemantauan satelit dan kamera jebak menunjukkan efektivitas dalam mendeteksi lebih awal 
kebakaran dan tindakan pelanggaran lainnya. Upaya ini menambah fondasi penting bagi 
pengelolaan hutan dan kesinambungan ekosistem di Taman Nasional Sebangau (Wijayanto et al., 
2024). Faktanya, upaya pemantauan yang lebih canggih dapat menjadi bagian integral dari strategi 
restorasi dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan yang terfokus pada pencegahan 
kerusakan hutan. 

Dengan demikian, penting untuk terus meningkatkan kolaborasi dan penerapan teknologi 
dalam upaya konservasi. Penelitian ini menekankan perlunya integrasi aktivitas pemantauan serta 
edukasi bagi masyarakat lokal tentang pentingnya pelestarian ekosistem gambut untuk 
mengurangi ancaman yang dihadapi oleh Taman Nasional Sebangau (Sopha et al., 2021). 

Peran WWF dalam Konservasi di Taman Nasional Sebangau 

WWF telah berperan signifikan dalam upaya konservasi ekosistem darat, dengan fokus 
khusus pada rehabilitasi habitat orangutan dan restorasi ekosistem gambut di Taman Nasional 
Sebangau. Penelitian menunjukkan bahwa kontribusi WWF tidak terbatas pada aktivitas teknis 
dan pemantauan, tetapi juga melibatkan pemberdayaan masyarakat lokal serta pengembangan 
kapasitas mereka dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan Shah & Baylis (2015), 
(Segah et al., 2024). Novelty dalam temuan ini terletak pada pengembangan model kolaborasi 
multipihak yang melibatkan berbagai aktor, termasuk pemerintah dan komunitas, yang 
memungkinkan terciptanya kebijakan konservasi yang lebih inklusif dan partisipatif (Londoño et 
al., 2010). 

Salah satu contoh konkret adalah melalui kemitraan antara WWF, pemerintah, dan 
masyarakat lokal dalam pembuatan rencana restorasi lahan gambut yang berbasis pada kearifan 
lokal. Pendekatan ini berbeda dari model konservasi top-down yang sebelumnya diterapkan, dan 
menghasilkan partisipasi aktor lain dalam pengambilan keputusan terkait pemeliharaan ekosistem 
(Rhama & Kusumasari, 2022). Kolaborasi ini memperkuat upaya pelestarian ekosistem Sebangau 
dan menunjukkan bagaimana keterlibatan semua pihak yang berkepentingan dapat menghasilkan 
dampak positif (Atwood et al., 2016). 

Dalam hal ini, dukungan WWF terhadap pelestarian ekosistem tidak hanya terlihat dari 
implementasi program-program konservasi yang ada, tetapi juga dari keberhasilan dalam 
membangun jaringan kolaborasi di antara semua pihak yang memiliki kepentingan terhadap 
kawasan tersebut (Segah et al., 2024). Kontribusi ini mengindikasikan bahwa upaya konservasi 
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yang efektif memerlukan keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan serta pendekatan yang 
lestari dalam pengelolaan lingkungan (Atwood et al., 2016). Dengan demikian, WWF dapat 
dianggap sebagai pemimpin dalam pengembangan metode kolaboratif yang memperkuat 
pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan di Taman Nasional Sebangau. 

Kolaborasi Multipihak dalam Pengelolaan Kawasan Konservasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah, NGO, dan 
masyarakat lokal merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan kawasan Taman 
Nasional Sebangau. Masyarakat lokal, yang sebelumnya terlibat dalam aktivitas merusak 
ekosistem, kini aktif berpartisipasi dalam program-program konservasi yang dikelola secara 
bersama W et al. (2013). Penemuan baru dalam penelitian ini adalah bahwa kolaborasi tersebut 
tidak hanya berfokus pada aspek konservasi alam, tetapi juga pada penguatan ekonomi lokal 
melalui pengembangan usaha berbasis konservasi, seperti ekowisata dan pemanfaatan hasil hutan 
bukan kayu, yang dapat dilihat pada sudut pandang pengelolaan sumber daya alam berbasis 
masyarakat (Ginting, 2022). 

Dengan memberdayakan masyarakat lokal, kolaborasi ini berkontribusi tidak hanya 
terhadap pelestarian ekosistem, tetapi juga untuk menciptakan sumber pendapatan alternatif yang 
dapat mengurangi ketergantungan masyarakat pada eksploitasi sumber daya alam secara tidak 
lestari (Munawir et al., 2022). Model kolaborasi ini mengindikasikan adanya pergeseran dalam 
pendekatan konservasi yang sebelumnya hanya mengandalkan pemerintah atau lembaga tertentu 
saja (Sulisyati et al., 2019). Keberhasilan kolaborasi ini memberikan kontribusi yang penting 
karena menunjukkan bahwa keberlanjutan konservasi hanya dapat tercapai apabila semua 
pemangku kepentingan merasakan kepentingan dalam pelestarian kawasan tersebut (Mushoffa et 
al., 2022). 

Hal ini sejalan dengan temuan yang dinyatakan oleh beberapa peneliti yang menekankan 
pentingnya mendorong partisipasi masyarakat dan kolaborasi intersektor dalam pengelolaan 
kawasan konservasi agar dapat mengatasi tantangan yang ada dan mencapai tujuan keberlanjutan 
(W et al., 2012). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam 
kegiatan konservasi dapat mempermudah pengelolaan dan mempertahankan integritas ekologis 
kawasan tersebut (Ginting, 2022). 

Implikasi Kebijakan dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa pelestarian kawasan Taman Nasional 
Sebangau memerlukan pendekatan yang lebih holistik, melibatkan kolaborasi multipihak yang 
efektif. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pemerintah dan masyarakat lokal 
dalam pengelolaan sumber daya alam, serta dukungan berkelanjutan dari NGO seperti WWF, 
sangat penting dalam memberikan pelatihan dan pendampingan teknis R.K. & Murdiyarso (2021). 
Rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah penguatan program restorasi 
gambut dengan melibatkan teknologi yang lebih canggih, serta memperkuat pengawasan kawasan 
dengan membangun kapasitas masyarakat untuk menjaga kawasan tersebut secara mandiri. 
Walaupun, referensi Alamsyah et al. (2023) lebih fokus pada analisis kebijakan dan jaringan 
diskusi, tidak secara eksplisit mendukung klaim tentang pengawasan kawasan dan restorasi, 
sehingga terlalu luas untuk mendukung pernyataan spesifik ini. 

Kolaborasi antara sektor swasta dan lembaga donor internasional juga sangat diperlukan 
untuk mendukung pendanaan jangka panjang bagi program konservasi ini (Sopha et al., 2021). 
Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dan 
kolaborasi sektor dalam mencapai keberhasilan dalam pengelolaan kawasan konservasi, yang 
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dapat meningkatkan efektivitas dalam pelaksanaan program-program yang ada (Sopha et al., 
2021). Selain itu, pengalaman melalui penggunaan indikator pemantauan yang sederhana akan 
mempermudah dalam menilai kemajuan restorasi serta mengidentifikasi langkah-langkah strategis 
yang diperlukan untuk menjaga keberlanjutan ekosistem Rahayu (2020). Namun, referensi Rahayu 
(2020) lebih membahas analisis vegetasi dan bukan tentang indikator pemantauan, sehingga tidak 
mendukung klaim yang diajukan. Dengan pendekatan ini, keberhasilan pengelolaan Taman 
Nasional Sebangau diharapkan dapat dicapai, sehingga mempertahankan fungsi ekologis dan 
mendukung kesejahteraan masyarakat lokal di sekitarnya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Taman Nasional Sebangau, sebagai salah satu 
ekosistem penting di Kalimantan Tengah, menghadapi tantangan besar dalam hal pelestarian 
lingkungan akibat ancaman kebakaran hutan, perambahan lahan, dan pembalakan liar. Meskipun 
demikian, upaya konservasi yang dilakukan, terutama oleh WWF dan mitranya, menunjukkan 
adanya perkembangan yang positif dalam pengelolaan kawasan ini. Pemberdayaan masyarakat 
lokal dan kolaborasi multipihak menjadi faktor kunci dalam keberhasilan konservasi dan restorasi 
ekosistem gambut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengidentifikasi bahwa keberlanjutan pelestarian Taman 
Nasional Sebangau hanya dapat dicapai melalui pendekatan yang lebih holistik, yang 
menggabungkan teknologi canggih, penguatan kapasitas pemerintah dan masyarakat lokal, serta 
dukungan sektor swasta dan lembaga internasional. Novelty dari penelitian ini terletak pada 
pemahaman baru tentang pentingnya kolaborasi antara berbagai aktor dalam pengelolaan 
kawasan konservasi, yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada penguatan 
ekonomi lokal melalui kegiatan berbasis konservasi seperti ekowisata. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pengelolaan 
kawasan konservasi yang lebih inklusif dan berkelanjutan, serta menjadi dasar untuk rekomendasi 
kebijakan yang lebih efektif dalam rangka pelestarian Taman Nasional Sebangau di masa depan. 
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